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IMPLEMENTASI SISTEM KONTEOL DAN MONITORING
SUHU DAN EELEMBABAN

PADA RUANG BUDIDAYA JAMUR TIRAM

Yumniarti™, Umar Kato'*

Abstrak

Abstrak:Penelithan  mm  berayuan untuk mengaphkaskan sistem komtrol subu dan
kelembaban yang telah dihasilkan pada proses pembudidayaan jamur tram merancang
sebuah sistem  telememn sulu dan  kelembaban pada mang budidaya jamur tram
dengan modulas digital FSE-FM dan memantau sulm dan kelembaban pada mang
budidava jamur tiram serta menampillannya pada lavar komputer mengpunakan program
delphi. Untuk mencapal kondisi yang dinginkan vakm subu 18 °C — 25 °C dan kelembaban
30 % - 90 %, selain proses penyiraman lantal mang budidaya, setengah dan dindimg ruang
budidava dilapisi dengan kamung gomi vang dilengkapi denzan mnstalas: pipa air. Dengan
cara 1, subu dan kelembaban muang budidaya dapat tetap stabul. Tahap penehtian telah
sampal pada tahap perancangan modul trancerer vang dapat menginmbkan mformasi subu
dan kelembaban vang dibaca oleh sensor dan ditampilkan pada PC/Laptop. Perancangan
sistem monrtoring dilakukan dengan mengrunakan modul transcerver ¥ 5-1020.

Dan hasil mmplementasi telah dibuat mstalasi nozzle, rak kumbung, nstalasi iran kanmg
goni, dan sistem momitoring jarak jauh.

Eata Kunei : Subo, Eelembaban, Transcerer.

PENDAHULUAN bahan malenan altermatif vang  setara
1.1Latar Belakang dengan daging dan tlen.

Eandungan mnilai gmizm vanz sangat
tingzi membuat jamur tram memilia mla

Jammr tram (Plewrotus — Ostreatus)
memupakan bahan makaman  bermmuinisi
dengan kandungan protein dan karbohidrat jual yang juga sangat tngm Hal m
membearikan InspIrasl aphiatif
pembudidayaan jammr tram & daerah

vang lebih tmgm, kava vitanun dan
mineral, rendah lemak dan kalem
dibanding  bush-buzhan  dan  saguranp  CRMATER rendah  Walaupun  pada
Famur tiram i karbohidrat 57.6 kenmvataarmya, sulm dan kelembaban pada
%, protein 30,4 %, lemak 2.7 % dan sisanya daerah dataran rendah bertolak belakang
berupa serat dan abu Selam 1u jamur dengan konds: yang dibutublan cleh janm
tiram jupa mengandunz  vitamin-vitamin tiram unfuk tumbuh dan berkembang biak.
vang melipati Thiamin, Roboflavin, dan Hal m menwebablkan mimmma jumlah
Miasin serta mineral kalsium, fosfor dan PSRN Yang mau mengembanghizkan jamur
lolium (Chang and Hayes, 1978) Olsh P2d2 daerah dataran  rendah  Sehingga
karenanya jamur tram dijadikan sebagai produksl jammr tram semalon  menumm,

dan sampal sekcarang pTOSes

perkembangbiakan  janmr tram  hanya
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mengandalkan petam-petam  vang berada
di daerah dataran tingm Produks: jamur
saat 1m, hanva menghasillan kurang lebih
25 - 3 tonhan Sadangkan permintaan
pasar terhadap lkebutuhan jamur dibeberapa
kota vang ada di Indomesia seperfi Bogor,
Sukaburm, Jakarta
diperkiralan mencapal 5 — 10 tonhann Im
membuktilkan bahwa produks: jammar tmram
belum mampn memenuhl permunfaan pasar
dalam jumlah vang cukup besar sehingga
jammur tram memblky prospek vang baik

dan  selotamya

untuk dibudidayakan
Pada talam 2015  telah dilakukan
penelitan  oleh Yumarth dengan judul

Bancang Banpm Momtonng Subu dan
Kslembaban Pada Ruang Budidaya Jamur
Tiram. Pada penehtian im dihasilikan sebuah
alat vanz mampu melakukan pengontrolan
subu dan kelembaban pada ruang budidaya
jamur firam  secara  ofomats, sehingga
Ingkungan budidaza jarmar dapat
dipertahankan pada subm 25°C  dan
kelembaban diatas B0%. Namun, keadaan
hanva terbatas pada musmg budidaya jamur
vang kosong, dengan kata lam bibit jamwr
atau baglog belum dimasukkan pada ruang
budidaya. Oleh karena itw , pemulis akam
melanjutkan penshtian 1m dimana  alat
kontrol yang telah dihasilkan  akan
diaphkasikan pada kumbung jamur vang
telah dibuwat pada talhun perfama. Dimana
kmbumg jarmur 1w akan dus dengan baglog
jamur untuk mebhat bagammana pengaruh
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sistem pengentrolan otomatis terthadap proses
budidaya jamur tiram.

Selam it wnfuk mempermudah pemantauan.
subu dan kelembaban mang
budidaya jarmr tiram akan dikinim melalu
modulasi digital FSE-FM secara real time
dan ditampilkan pada lavar PC selingea
petanmi dapat mengetaln kondisi suhu dan
kelembaban dann muang budi daya tanpa
karus berada pada mang budidaya.

informasi

12 TUTUAN

1. Mengaphkasikan sistemn kontrol sulm dan
kelembaban vang telah dihasilkan pada
proses pembudidayaan jammr tirams.

2. Merancang  sebuah  sistem  telemetn
sulm  dan  kelembaban pada rmoang
budidava jamur fram denpan modulas
digital FSE-FM

3. Memantan subm dan kelembaban pada
muang  budidaya
menampillanma pada lavar komputer
mengpunakan program delpha.

jammar  tram  dam

13 URGENSIPENELITIANMN

Jarmir tiram hanya dapat tumbuhb dan
berkembang biak & daerah dataran tingm
dengan subu selatar 18°C - 23°C dan
kelembaban E80% - 85% Hal m
menyvebabkan  permumtaan  pasar akan
jamur tram tdak bisa terpenuln. Dengan
alat taran rendah yang akan drancang,
petam dapat
membudidavalan  jamur tram,  walamupun

jamur  tram tetap
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kematan budidaya jamuwr twram dilakukan
pada dasrah dataran rendah vang mermuhla
subm vang tngm dan kelembaban vang
rendah dimmana suhn dan kelembabammya
dapat dipantau terus menerus melahu layar
komputer tampa harmus berada di  dalam
ruang budidaya. Pengontrolan  terhadap
subm  dan kelembaban dilakukan agar subu
dan kelsmbaban tetap stabil dan sesum
denzan habitat ash dan jamr twam .
Urgensa peneliian 1 dapat dituhskan
sebagal bertkut:

1. Mengaphkasikan sistem kontrol subu
dan kelembaban yang telah dihasilkan pada
proses pembudidayaan jamur tiram sshingga
sulbm dan kelembaban dalam muang budi
daya tetap stabil.

2 Mengmmakan modulas:i FSE-FM
untfuk mengmrim data suhu dan kelembaban
pada raang budidava jamur tiram.

3. Menampilkan subn dan
kelembaban pada layar komputer
menggunakan program Dhelpha
TINJAUAN PUSTAKA

21 Janmr Tiram

Sejak talnm 1991 hingea aldur talnm
2003, janr tram menjadi komeditas nomer
dua yang diproduksi di duma KEenvataan
m1 memmjukkan babwa jamur twam lebih
digemnan dibanding jemis-jemis jamur lam
seperti Jamur shitake dan jamur merang

vang vang sebelommya  (sejak  1986)
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menempatt  peringkat  kedua. Permghkat
pertama dan daftar produks: jamur terssbut
masih ditempatt oleh jamr kancing atau
jamur champignon (Gunawan dalam Novita,
2004). Budidaya jamur tirtam menjadi masa-
palmg populer pada tamm 2001-
2002, Antara talm- tabun tersebut, jamur
tiram d1 walayah Bogor relatif culup
banyak dmsahakan oleh produssn lokal
Jammir menubly rasa yang enak sehmgga
banyak orang yang suka mengkomsums
janmr. Produks jamur ¢ Indonesia selam
di jual dalam negenn, produk jamwr
Indonesia juga di ekspor ke luar negen
dalams  keadaan segar (belum diolah).
Dengan demuldan jammr memihln prospek
agnbisms yang baik jika dikembangkan dan
dibudidayakan dengan serius.

Imasa

Gambar 2.1. Janur Tiram
Farena jamur tiram termasuk jemis jamur
yang palmg bamak dikomsumsz banyak
petam vang membudidayalannya. Untuk
melakukan budidaya jamur toram temyata

tidak sesult vyang dibavangkan  Hal
terpenting vang hamus diperhatilan hanva
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masalah perlakuan lnglungannyva. Pada
habitat aslmya jamur tiram dapat tumbuh
optmmal di area dataran fingm Hal mm mgza
harus diduloang dengan tmgekat kelembaban
yang dimmnkan jamur tram (80% -B5%),
subm yang rendah (18°C - 25°C) dan
sesual  dengan karakter jamur  foam
sehingga membuat pertumbuban
tubuh buah janmr tiram menjadi optmmal
Eendati habitat asalnva daerah dataran
tngg, tetapl jJammur tram tetap dapat
dibudidayakan di daerah dataran rendah
asallan ternpat pemahharaarmya
dikondisikan  dengan  hahitat ashnya
Penerapan budidava jamur tram da
dasrah dataram rendah pun  hams
dilakukan lebih elstra dan perlaluan jamur
vang dibudidayakan di dataran tmgg dan
tentu harus dengan proses yang steril.

Bila dibandmgkan  dengan
jammar lammya, jamnr fram sudah jauh
lebih dikenal oleh masyarakat Oleh karena
sudah terbiasa
Hal mu membuat
kebutuhan pasar alan jamur tram menjad:
has dan permmtasn alan produk jamur
tiram. balk dalam bentuk sagar maupun
olahan mermgkat. Dhbeberapa
negara seperti Singapura, larwan, Jepang.
dan Hongkong permmntaan jamur tram
dalam bentuk kermmg maupun vyang telah
dikalengkan sangat tingg1

bisa

Jemis

1 masyarakat

mengkomsumsInya.

s
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2.2 Modulasi Digital Pengunci Pergeseran

Frekuens:i (Frequency Shift Keving
FSK)
Modulas: adalah suatu proses vang

mengubah parameter - parameter dan
gelombang pembawa [ carrier ware ) sesuan
dengan gelombang pemodulasi ( smyal
informaz ) . Parameter - parameter dan
gelombang pembanwa yvang dapat dimodulas:
adalah amphtudo, frekuens: dan fasa.

Pada kommmmkasi data bmer sesual dengan
penggantian { muttching ) |, parameter -
parameter tersebut berubah antara salah satu
dan dua mlam yang telah ditentukan .
Terdapat tiga macam cara untuk melaknkan
pemodulasian gelombang pembawa , yaita :

1. Amplitude Shif Keying ( ASK ).
2. Phaza Shifr Keving ¢ PSK ).
3. Frekuenzi Shift Keving ¢ FSK ).

Pada _dmplinude Shift Keving ¢ ASK J,
Amphtude gelombang pembawa berzanht
antara nol  gff ) dan suatu tmgkatan
ampliude lam  vang ditenfukanion ).
Sedanpgkan pada Phasa Shifr Keying [ PSK ),
fasa  gelombanz  pembawa  berubah
bergantian 7 radian atau 180" atau melahn
pergantian polantas gelombang pembawa
sesual dengan informasi  biner. Pada
Frequency shift Keving { FSK ) , gelombang
pembawa berubah berganban antara dua
fraluens1 sudah ditentulcan
sebelumnya.

yang

91

e-ISSN 2656-0143


http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217

Jurnal Teknologi Elekterika. 2017, Volume 14 (1) : 88-104

Pada baman penenima | gelombang pembara
vang termodulasi olsh sinyval mformasi
dipisahkan wmfuk mendapatkan  sooyal
mformasi. Proses pemisahan sinyal mformasi
dan gelombang pembavwa dinamakan
pendeteksian demodulas: (
demodularon ). Jems - jemis pendetelesian
tergantung pada modulas: vang dipumakcan.

atan

Pemulihan jemis modulasi vang dipunakan

suatn sistem tergantung pada beberapa faktor

, yaitu

F Level desah ([ nowse ) yang masth

¥ Daya yvang tersedia .

F Sistemn modulas: dan demodulasi.

# Besar lebar jahwr { Band wadth ) vang

tersedia.

# Jenis - jemis gangpuan lain dan luar sistem
vang maszih dipekenankan.

Pada medulasa FSK | freluensi gelombang

pambawa dinbah - ubah antara dua mal: vang

berbeda dalam bentuk pengmman pulsa

sinusolda dengan frekuensi tertentu yang

menalal lomka 0 dan pulsa smusoida

dengan frekuensi lammya mmtuk logka 1.

Gambar memperhhatkan gelombanz

vang termodulasi secara FSK sebagan fimgsi

wakhn

22
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Gambar 2.2 Gambar gelombang vang
termodulas FSK sebagal fumgs: waktu

2.3 Mikrokontroller

Mhkrokontroler, sebagal suatu terobosan
teknolom mkToprosesor dan
mikrokomputer, hadir myernernibl
kebutuhan pasar (market need) dan
tekmoloz baru. Sebagal telnolom bam, yaitu
teknolom semikonduktor denran kendunzam
transistor yang lebih banyak mamnm hanya
membuinbkan roang vang kecil serta dapat
diproduksi secara masal (dalam jumlah
banyak) membuat hargamya memadi lebih
Sebagal kebutvhan pasar, mbrokonirolar
hadr untuk mememibhi selera mdustn dan
para lomumen akan kebutuhan dan
keingman  alat-alat bantn bahkan maman
vang lebih balk damcangzih

Miookonfroler adalah selmak chip
yang berfings1 sebagal pengontrol rangkaian
elelromk dan wmumnva dapat menvimpan

programy. Aikrokontroler umummnya terdmnm
atas CPU (Central Processing Umit),

memorl, [0 tertentu dan wmit pendulomng
saperil Analog-to-Dhigzital
(AT Yang sudah termmfegrazmi di
dalarmmya.

Converter
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Kslshihan utama dan mukrokomtroler 1alah
tersedianya BRAM dan  peralastan IO
pendulung sehingga uburan  board
mikrokontroler memjadh sangat mingkas.
Mikrokontroler ATES(CS] 1alah
mukrokomputer CMO3 8§ bit dengan 4 EB
Flash PEROM  (Programmable and
Erasabla Only Memory) vang dapat
dihapus dan ditulisi sebanvak 1000 kah.
Mikrokentroler 1mm  diproduks:  dengan
mengpunakan tekmologn high densitynon-
tolatile memory Atme]l Flash PEROM on-
chip tersebut memungionkan memon
program untuk diprogram  ulang  dalam
(In-system  programmmg)
dengan menggunakan programumer  non-

s1stem atau

1olatles memeory konensional.

24 Sapsor Sulm dan Eelembaban

SHT11 Module memopakan modual
sensor sulm dan kelembaban relanf vang
berbasis semser S5SHT1l dan Sensinon
Modul 1m dapat dipumakan sebaga alat
pengmdra subu dan  kelembaban dalam
aplhkasi pengendall sulm dan kelembaban
ruangan maupm aplikasi pemantau subn dan
kelembaban relatif ruangzan.

Spesifikas: dan SHT11 mm adalah sebaga:

benlout:

1. Berbasis sensor sulm dan kelembaban
relanf Sensinon SHT11

2 Menpubuwr  subu  dan  40°C  hingga
+1238°C, atam dan -40°F lungga

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217

+2549°F dan kelembaban relatf dan
(*eRH hingza 1%RH

3. Memlikn ketstapan (akurasi) pengulran
sulm hingga =0.5°C pada subu 25°C dan
ketepatan (akourasi) pengukuran
kalembaban relatif hingga =3 5%RH

4, Memuhlo atarmouka senal syvochronous 2-
WIT.

5. Jalur antarmulka telah dilengkapn dengan
rangkalan pencegah kondis sensor lock-
up.

6. Mambutuhkan catu daya +5% DC dengan
koensumsi daya rendah 30 pW.

7. Modul mu1 menuhlky faktor bentuk 8§ pin
DIF 06" sehmgrpa memudahkan
PemMasanEannya.

Gambar 2.4. (a) Modul Sensor Sensimon
SHT-11 dan (b) Diagram Penglkabelan SHT-
11

15 Borland Delpla

Borland Delphi adalah sebuah bahasa
pemrograman vang dirihs dan dipopulerkan
oleh perusahaan software besar bemama
Borland Software Corporation, vyang
berdm sejak tabun 1983, Delphi dwancang
unfuk beroperasi pada bnzhungan system

e-ISSN 2656-0143
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operasi Microsoft  Windeows  Bahasa
pengembangzan yang dipumakan oleh Delpha
adalah bahasa Pascal (object Pascal).

Turbe Pascal dikenal dengan
kelebihan dalam kecepatan ekselusi dan
kompilasi, dibandimplan denpgan bahasa
pemrograman lain vang berkembang pada
Intesrated Dievelopment
Environment (IDE) yang dipericenalkan dan
diterapkan olsh Twbo Pascal
memudahkan PIOgrammer
merealisasikan program apllasi mereka
Dengan IDE seoranz programer dapat
dengan cepat dan mudah memuhs kode
program, melakuban kompilsan,  mehhat
kesalahan Program, sarta
langsung memayu  letak kesalahan  dan
memperbaikl kesalahan tersebut. Setelah
menlis ketipanya, Anders
mengubah  Turbo Pascal
balkasa +vang beronentazi obyek ({Object
Cnented Programuming) berbasis tampilan
vang menank dan dilengkam
kemampuan akses ke basis data Vern
terbara 1mlah yang kemudian dikenal
sebagal Delphn

Delpln dapat digolongkan ke dalam
bahasa pemrograman tingkat tingm (hgh

saat 1t

sangat

para

(exror)

Ters]

mengadi

1151al

fyped  language) karena  segala
kemudahan yang difawarkan untuk
PeIAnCcangan sabuah  aplikms Ada
beberapa keunbungan ufama yang dapat

diperoleh dan penggunaan Delphn dalam

perancangan aphkasi antara lam:

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217

l. Pemrograman  aphkasi cepat,
telouk
sangat
dalam

yang
sederhana dan mmdah Dengan
drag and drop, malm alan
memudahkan PIOETammer
merancang tampilan suatu program.
. Delphi memubla kompabilitas vang bak
1ersl pertama dengan
terbarumya. Selam 1w, teluk pembizan

et

antara VETsl
(syntax) dan Delphi versi pertama tetap
sama dan konsisten dengan versi yang
terbaru sekalipun.

3. Jems aphkast yang dapat drancang
dengan Delphn  sangat lias  dam
beranas: Misalnya aphkasi matematis,
pengolah kata, komputer prafis,
mulimedia, pemrograman baus  data,
pemmograman web, dan aphkas sistem
pengendalian.

26 R5-232

Dalam sistem telekomumbas: BS-232
(Becommendsd Standard 232) merupakan
sabuah standar umtuk semal simyal data
bmer +vang menghubunglan antara DTE
(Data Temmmal Eqmpment) dan DCE (Data
Crrcuit-terminating  Equipment).  Standar
R5-232 ditetapkan oleh Ele ctre mnic
Industrv Associationand Telecomunica
pada
adalah

Between

tion Industry  Association
tabun 1962, Nama lengkapnva
EIATIA-2 32

Data

Interface
Terminal Equipment and Data
Circuat-Termunating Equipment

Employing 5 enal Bmary Da ta

%94

e-ISSN 2656-0143


http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217

Jurnal Teknologi Elekterika. 2017, Volume 14 (1) : 88-104

RS 23 m umummva

digumakan pada komputer port seral

Interchang .

Beberapa parameter wyang ditetapkan
EIA (Electromics Industry Association)
anfara lain

l. Penentuan jemis smyal dan komeldtor
vang dipakai, serta susuman smyal
pada kala- kala ¢ konektor.

2. Sebuah {logka 0) antara
tegangzan +3 s/d +25 volt.

3. Sebuah ‘tanda’ (logika 1) antara
tegangan -3 s/d -25 volt.

‘spasy’

4. Diaerah tegangan antara -3 s/d +3 +olt

tidak dideferusikan
3. Tegangan rangkaian terbuka tdak

boleh lsbih dan 25 +wolt (dengan

acuan ground).
6. Amis lubung smgkat rangkaian
tidak boleh lebth dan 500 mA
Sebuah penggerak  (dmiver) harus
Mampll DMenanFam ans m o  tanpa
mengalam kerusakan

Selam  mendesknpsikan

tegangan, standar R5232 mensntulkan pula
jemis-jemas sinval vamg dipakal mengatur
pertukaran  mformas dan
DCE, semmanya terdapat 24 jenis simyal tapi
vang unmmm dipakzn hanyalah 9 jemis simyal.
Ermmsektor yang dipakal pun ditentukan dalam
standar R5232 untuk sinyal vang lengkap
dipakar  konektor DB25, sedanghkan
konektor DB9 seperti yang dilihat pada

laval

antara DTE

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217
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gambar 2.5 hamyva bisa dipakar wmtuk 9
simyal yang unmm dipakai.

-, RS333 D6% EATIA ST
L —
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frr—— -1
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Gambar 2 5. DB-9 (Female & Male)
2.7 Maotor DC

Motor adalah mesin yang
mengubah enerm hstnk memad: energy
mekams. Ditmaun dan  amus  vyang

dihasiliannya, motor hstmk dapat dibedakan
menjadi dua macam varm  motor amus
saarah (DC) dan moter arus beolak-balik
(AC). Namun jems motor vang digumakan
adalah metor DC.

Motor DC jarang dipunakan pada
sebab
samua sistem unlity dilavam dengan arus
bolalc-balik  Meslapun demuldan  umtuk
aphkas tertentu motor amus searah sangat
diperlukan  sebab motor DC  digunakan
dimana kontrol torsi dan kecepatan dengan
renfang lebar diperlukan wuntuk
memermihi kebutahan aphlas:

Bentuk fisik dan motor DC dapat dilihat
pada gambar benkut:

aplikasi mdustry pada umumnya,

¥ang

Gambar 1.6, Bentuk fisik Motor DC
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Dhantara jems motor DC diatas vang
digunakan pada penelitan 1m adalah metor
DC sen. Motor DC sen terdin atas medan
serl vang dibuat dan ssdidat hilifan kawat
besar yang dihubungkan sen dengan jangkar.
Motor DT sen mempunval lkarakienstik
torsl star dan kecepatan vanable vang tmge.
Ima berarti motor dapat mengzeraklan beban
vang berat, tetapi kecepatan bertambah
ketika beban memimun Motor DC sen
dapat membangiotkan torsi startmg  vang
beszar karema amus vang sama vang melewat
medan Jadi jika jangkar memerlukan arus
lebih banvak membanglotian tors vang
lebih besar, arus m  juza melewat:
medan, menambah kekuatan medan Oleh
kzrena 1tu, motor DC sen ima berputar cepat
dengan beban rmgan dan berputar lambat
saat beban bertambah.

28 Belay

Belay  adalah  saklar  magmet
Esungpulannya terhadap saklar mekamk
biasa adalah dapat dipaka: dengan aman
untuk mengermdikan (on'off) suatu sistem
dan jarak jauh karena bekena dengan arus
dan tegangan yang kecil sebagan pemmeu
unfuk menyambunglan atan memmtuskan
suatu peralatan demgan sumber ams lsmk
vang besar. Pada dasamma relay terdm
atas sebuah elektromapgnst dengan mt bes
himak Jika kbonparammya dialin arus, maka
besi lumak tersebut alan mengandimg
medan magmet dan menank ldah
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berpegas  sebagal kontak saklar danm
sebalikmya saat amis yang mengalmny
terputus miaka medan mapnet tersebut akan
llang sehingga kontak saklar akan

membula kembah (normally open)

2.9 Transceiver BF
Metode penmimman data digatal secara unmim
dibagz
pengiriman  data

menjadi dua cara, yaltu secara
paralel dan
penginman  data sarial. Pada
penginman data secara senal, data dilonm
parsatn,  berganfian  perbit  data
Sedangkan pada pengmman data secara
pararel, data dikorimkan sekaligus bersama-
sama. Karena pada proses pengminman data
senal, data dilanm satu persatu maka salah
satu keumgpulan penminman data secara
senial dibanding paralel adalah lelsh
menghemat jalur data Jalur data vang
digunakan dapat menzmmakan berbaga
macam media, musalnya media udara.

Penminman data senal melalm media udara
menggunakan gelombang radic  sebaga
pembawa data Jad, pengmman data
menggunakan gelombang radio adalah data
vang dikimmkan divmpangkan  pada
freluiensi pembawa dan dipancarkan dmdara
oleh pemancar Pada penenma frekuens
pembawa vang mengandimg data ditangiap
dan dipisahkan dan data yang dibawa. Untuk
dapat menghazilkan smyal vang merambat
bebas di wdara, dipersumakan alat klmsus
dmamakan  anfena  pemancar.

sefara

Sefara

saim

yang
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Sedangkan untuk mendapatkan smyal yang
merambat i wdara diperpumakan antena
penermma. Dalam reahisasmya smyal yang
alan ditransmusikan melahn antena harmus
memihks syvarat  fertentu
dipancarkan secara efisien oleh antena, dan
sampal ke penenma denzan baik.

Unmk dapat menpinmban data seral melaln
udara mmimal diperfukan suatu device yang
dapat melakukan proses permumpangan data
serial dizmtal ke frekuensi pembava dengan
freluens: yvang lebih tinpm untuk kemmdian
dipancarian ke udara. 3alah satu contoh
device vang dapat melakukan hal tersebut
adalah meodul Y5-1020UA Wireless
Transcerver.

RF Data Transcerer Y3-1020UA adalah
sebuah device yang dapat menmirmkan data
serial melahu media wdara Device tersebut
melakukan proses pemumpangan data seral
digital ke freluensi pembawa dengan
freluens: yang lebih finpm untuk kemudian
dipancarkan ke udara oleh pemancar. Pada
penerima  frebuensi pembama vang
mengandung data ditanglkap dan dipisahlan
dan data vang dibawa.
Modul  ¥5-1020UA

Transcerver  dapat

supaya bisa

Wireles  Data
menzimmkan  dan
menerima data serial melahn media udara,
dengan frebuens: 4330MHz ISM band dan
baud rate air sebesar 9600bps. Pengmmaan
modul tersebut cubup praktis karema dan
sem ukuran cukup kecil dan lansumg dapat
dibubumgkan dengan B5232 Modul tersebut
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bekerja dengan supply antara 3.3 sampa
SVDC. Dalam satu medul bisa digumakan
sebagal pengmim dan sekabipus pensmma
Bentuk fisik dan modul YS-1020UA adalah
sapertl vang terlihat pada Gambar 2.3. Data
serial yang akan dipancarkan melalm RF
dimpamakan ke medul Y3-1020 oleh
mikrokontroler secara senal. Bemtu pula
data yvang di terima, akan di ambal clsh
mikrokontroler sacara serial
210 5tudi pendabhuluamn vang telah
dilaloulkcam

Studi tentang sistem momtermg subu
dan kelsmbaban telah dilalulan eleh Amm
Litha pada tabun 2010. Pada pemeltian
i, prototype vang dikasilkan dipvmakan
unfuk memomtormg subu dan kelembaban
pada preenhouse. Hasil vang dipercleh
pada peneliian 1 sulm dan kelembaban
ditampilkan pada lavar komputer melaha
Tetapti subu dan
kelembaban tdak dapat dikonmtrol atau
dikondisikan jika fidak sesua dengan vang
dimpgmkan

Studi mengenal sistem  momforing
sulm  dan  kelembaban mga  telah
dilabukan oleh Rahman dan Abdullah
pada tabun 2011
unfuk memaga kelembaban digumalan amr
vang disemprotkan secara otomatis. Hanya
saja alr yang disemprotien mermbila butran
' sehingga bisa

sistern  telemetn.

Pada pemslihan 1m,

volime +vang besar
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membasaln dan memszak media tanam
jazmur.

Berdasarkan hasil penshtian m maka
sangatlah penting untuk mengadakan
pemelitian  lamjutan dimana subm  dan
kelembaban pada mang budidaya jamur
tiram tidak hanyva bisa dimomtormz dan
jarak jauh tetapr juga bisa dikondisikan
sehingza sesual dengan habitat ash dan
Untuk mengatasl
butranolume ar vang terlahi besar pada
pengkondisian kelembaban wdara, dilakulcan
pengabutan air vang dengan sprinkle.

METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Pelaksanaan Penshtian

Pada tahun pertama telah dihasilkan
alat penpontrolan subw  dan kelembaban
vang dapat bekena secara otomats yang
berdasarkan mformas sulm dan kelembaban
pada muang bud daya jamwr tram, dmmana
system pengabutan ar akan berfimgs jika sulm
yang terdetekm berada diatas 25°C dan
kelembaban di bawah 80%%. Sistem pengabutan
ar m dilengiop dengan sprmkde  yang
dilstalden & baman atas lomlamg  agar
semprotan ar dapat memangkan seheuh area di
dalam kombung Uloran lombung vang telah
dibuat adalah 3xdm
Tahap kedua merupakan lanjutan peneliian
dan tahap pertama dmmana kontreller yvang
dihasllan pada talnm pertama akem daphlasken
pada pembudidayzan jannr tram. Selan 1tu oz
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akan dmancang sistem momtormg jarak jaub
dimana mnformasn mengena subu  dan
kelembaban dapat diketabm oleh para
petamn walaupun tdak berada di ruang
budidava. Informasi m ditampalkan pada
layar komputer. Semsor yanz digumakan
PeTANCAngan Inl sama dengan sensor pada
perancangan tahun pertama, hanya saja
pada talun kedua dipumakan beberapa
semsor  subu  dan  kelembaban  untuk
mendeteks: perubahan fisis di beberapa thk
pengukuran.  DMetode penehtan  vang
dusullan dilakukan berdasarkan tahapan
kerja sebagai benikut:
A Tahap persiapan kumbung jamur
1. Studs cara
dam
pembudidayaan jamur tiram.
2. Perancangan tata letak rak-rak dan yjumlah
baglog yvang akan dimmasukkan ke dalam
kmbung vang telah dibuat pada talun
pertama. Rak baglor vang akan dibuat
terbuat dan balek kavu sebagal tiang
penvangga dan belahan bambu untuk alas
bagloge. Rak  tersebut  berukaman
40040300 cm, dengan jumlah rak
sebanvak 2 buah Rak diletakdcan benajar.
rak szatu dengan vang lam
dipisahkan oleh lorong wntuk perawatan
Ulkuran ketingmian antar rak 40 cm dan
dibuat 4 tingkat, lebar rak 40 cm.
Adapim  gambar perancangan rak dapat
dilthat pada gambar 3.1.

hiteratr — mengenal

pemeliharaan

antEra
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Gambar 3.1. Perancangan rak
3. Perancangan mstalast pipa air dan karung
goni.

Seperti dyelaskan sebshmmya bahwa
dinding dann kumbung terbuat dan dmding
gedek yang memublka lubang-lubang kecil.
sehingga angin dan subu panas dan luar
dapat masuk kedalam kumbwng dan
mempengaruhi  subu  dan  kelembaban
didalam kumbung Oleh karena itu untuk
menjaga subu dan kelembaban di dalam
kumbung agar tetap stabil. maka dinding
kumbung bagian dalam dilapisi dengan tirai
berupa karung gomi yang dilengkap: dengan
pipa air. Gambar perancangan pipa air dan
tiral kanmg gom dapat dilthat pada gambar
3.2

karung goni
mm:yammbm
besl mes

Gambar 3.2 Perancangan tirai karung gom
4 Perancangan tata letak nozzle.

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217

Pada taun pertama, alat penyiraman
arr yang digunakan untuk pengabutan adalah
sprinkle. Setalah dilakukan uji coba termyata
butiran air yang dihasilkan oleh sistem
pengabutan ar 1m masth besar dan
ditakutkan akan mempengaruln mutu dan
jamur tiram Sehmgga sprinkle 1 digant
dengan mozzle dimana butiran air yang
dihasilkkan oleh mozz/e lebih kecil dan halus.
Perancangan tata letak mozzle dapat dilihat

pada gambar 3.3.

Gambar 3.3. Perancangan tata letak nozzle
B Perancangan sistem pemantauan suhu dan
kelembaban
1. Perancangan blok diagram sistem
pemantauan subu dan kelembaban
Melakukan peralatan rangkaian tap
blok. Peralkatan rangkaian pertama-tama
dilakukan pada protoboard  Setelah
rangkaian berhasil maka akan dilakukan
perakatan pada PCB.

3. Melakukan upi coba dan pengukuran &
laboratorum. Ujicoba dan pengukuran di
laboratormm sangat perlu dilakukan
untuk mehhat berhasil tidakmya
rangkaian vang telah dmancang Akan
dilakukan pengukuran untuk mengambil
data pada setiap output blok diagram.

=
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di lapangan
Setalah wujicoba dan pengukuran di
laboratortum  berhasil maka akan
dilakukan ujicoba di lapangan untuk
menyesuaikan hasil rancangan dengan
kondisi mil yang ada.
. Melakukan anmalisis  terhadap hasil
perancangan dan uji coba.

Gambar 34 adalah blok diagram

coba

Dalam perancangan sistem monitoring
mi, komumbkas: antara mukrokontroller
dan komputer bersifat wirelezz sehingga
diperlukan RF modul yang berfungsa
sebagal sistem transmusinva. Dalam
perancangan komumikasi RF digunakan
modul RF manscener YS — 1020. RF
modul m telah diatur pada frekuens:
433,0325 MHz dan baudrate 19200 bps.

e-ISSN 2656-0143

sistem monitoring subu dan kelembaban 6. Perancangan  tampilan  subu  dan
pada ruang budidaya jamur tiram. Data kelembaban pada layar momtor/PC
vang diternma oleh mukrokontroller dan menggunakan program Dhelphi.
sensor suhu dan kelembaban selamn

HASIL DAN PEMBAHASAN

dilairmm ke relay untuk mengaktifkan

sistem pengabutan air, juga dikinm ke RF 4.1. Ralkerak janr

module transmitter. Pada RF module ini. Persiapan kumbung jamur telah dilakukan
data tersebut akan dilonm mengzumakan mulai dan  pembuatan rak-rak umfuk
sistem modulast digital. Dibagian menempatkan baglog jamur. Rak didalam
penerima RF module berfingsi sebagat kumbung jamur mi terdint dari 2 buah rak
penerima dan meneruskan data tersebut dengan masing-masing terdm dan 4
ke PC atau laptop. tingkatan rak Gambar 4.1 merupakan

rak didalam kumbung jamur.
Senecr Subn . ~
Dus -~ WO N .
Kclombalun > RF Modulc N \N

Permce [ S
3
| Relay |'_._I Miksokmtroller |‘

‘a
. -
‘_:.

PCaptap

RF Medsle
Poscrems

Gambar 4.1 Hasil Perancangan Rak Pada
Kumbung Janr.
4.2. Instalas: pipa air dan tirai kanmg gom
Pemasangan tirai karung gomi yang
dilengiapi dengan pipa air dimaksudkan agar
suu dan kelembaban di dalam kumbung

Gambar 3. 4. Blok diagram sistem
monitormg subu dan kelembaban
pada ruang budidaya jamur tiram.
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Jamur tatap terjaga sesuai dengan habitat ash
dan jamur tiram. Gambar 4.2 merupakan
kondisi kumbung jamur yang telah dipasanz

Gambar 4.2 Pemasangan tirai dan mstalasi
pIpa air

4.3 Instalas: Nozzle

Nozzle dipasang pada bagian atas
kumbung di 8 titik tepat di atas rak jamur.
Tata letak nozzle diatur sedemukian rupa agar
sulm dan kelembaban di dalam ruang
kumbung  tetap stabill. Gambar 43
merupakan gambar letak mozzle di dalam
ruang kumbung

Gambar 4.3. Instalasi Nozzle

4.5 Pengukuran Subu dan kelembaban
Ruang Budidaya
a.  Penyiraman dilakukan mamual
Pengukuran dimmaksudkan untuk
mengetalnn berapa subu dan kelembaban
ruang budidaya jamur tiram tanpa sistem
pengontrolan (penyiraman dilakukan manual
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pada pagm dan sore hari) dimana rmang
budidaya tersebut telah duisi dengan baglog
sebanyak 1000 buah. Tabel hasil pengukuran
dapat dilthat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel hasil pengukuran sebelum
pengaplikasian sistem

e-ISSN 2656-0143

1 80 70
2 26| 78 [ 31| 60 | 28 | 74 | 29 | &4
3 |25 8 |31 |69 | 29[ 70 | 23 80
[ Rat
a- | 256 30,6 233 (820
ot | 7 | 87|, [6633 28,67 | 73,00 s 1%
a

Ket : waktu 1 =06.00 - 08.00

walctu 2 = 09.00 — 14.00

walstu 3 = 15.00 - 19.00

walstu 4 = 20.00 — 05.00
Dari tabel 4.1. dapat dilihat bahwa pada
pukul 06.00 — 08.00 subu cenderung konstan
berada pada tilk 25°C - 26°C dan
kelembaban pada titik 78 % - 80 %. Pada
saat pukul 09.00 — 14.00 subu naik menjadi
30 °C - 31 °C dan kelembaban turumn sampai
65 %. Pada saat pukul 15.00 — 19.00, subu
turm sampai 28 °C sedangkan kelembaban
turun hingga 70 %. Dari pukul 20.00 — 05.00
subu berkisar 23 °C — 24 °C. sedangzkan
kelembaban naik menjadi 85 % - §8%.
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b. Penviraman secara otomatis

Setelah =istem pengontrolan berupa
budidaya jamur tiram terjadi penurunan subu
dan kenamkan kelembaban yang sigmfikan
Subu stabil pada 24 °C - 25°C sedanglan
kelembaban nak memjadh 30 % hmgga B5
%a. Hanva saja dan hasil penpamatan untuk
mencapal sulm dan kelembaban yang sesua:
dengan settmg pomt, pompa ar ON berulang
kali Hal mm disebablkan karena subu dihiar
kumbung vyang sangat panas  dan
mempengaruhl  sulm  didalam  kumbung
karena dindmg kumbung yang terbuat dan
gedsk (terdapat banyak lubang-lubang kecil)
vang menmmgkmkan udara panas dan luar
untuk masuk kedalam kmnbimg.
Dan sem ekonomus, pompa ar vang ON
berulang kalh akan menghabiskan baaya
listnk yang besar dan tidak cocok diterapkam
oleh para petam. Berdasarkan hal tersebut
diatas, maka rumah budidaya jamr dilapisa
dengan kanmg gom yang dilengkap dengan
pipa awr. Kanmgz gom dyepit pada pipa am
vang sudah diben celah typs, keroudian pipa
tersebut dns air. Sehingga kanmg gom tetap
basah setiap saat, pemyiraman disethng
hanva pag dan sore saja. Cara mu terbukh
dapat mempertzhankan sum  dan
kelembaban mang budidaya jamur sesuam
dengan  habutat hasil
pengubnran sulm dan kelembaban setelah

aslmya. Data

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i1.1217

sistem pengabutan air diterapkan dapat
dilthat pada tabel 4.2
Tabel 42 Sulm dan kelembaban setelah

pengaplikasian sistemn

4.5 81,50
3 7515 80,75
3 7512 30,60
3 EENE] 5180

Gambar 44 dan 45 mempakan
grafik perbandingan sulm dan kelembaban
sabelum dan sesudah penerapan  sistem
pengabutan air.

1 F i q

Gambar 4 4. Grafik perbandingan subu
sebelum dan sesudah
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Gambar 4.5 Grafik perbandmgan
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4.4 Hasil Perancangan Momtonng Jarak

Jauh

Pada perancangan monitoring jarak jauh
dizunakan modul trancerver Wireless YS-
1020. Adapun tampilan dan sistem
monitoring jarak jauh vang telah dibuat yang
terdin dan transmutter YS-1020 dan recerver
YS-1020 dapat dilihat pada gambar 4.6 dan
4.7 berntkut.

Gambar 4.6 Sensor Suhu dan Kelembaban

yvang Dilengkap: dengan Transmitter YS-
1020

Gambar 4.7. Recerver YS-1020

Rangkaian transceiver dipasang dekat
rangkalan pengontrol dan akan diletakkan
dalam rmang budidaya jamur twram.
Sedangkan  Recerver YS-1020 akan
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disambungkan ke layar PC sehinggza suhu
dan kelembaban dapat dipantau setiap saat.
Dan hasil pengupan, modul recerver dapat
menerima informasi suhu dan kelembaban
yang terular oleh sensor dan dikarim oleh
modul transceiver. Hal mi dapat dilthat pada
PC/laptop yang dihubungikan dengan modul
recelver seperti pada zambar 4.12 dan 4.13
benkut. Tampilan pada PClaptop mi
menggunakan program Delphi  sebaga:
software mterface.

. ——

i

/|

gy

LTy

1 A gy » ey
Gambar 4.12. Tampilan form pada program

Gambar 4.13. Tampilan pada PC setelah

program dyjalankan.
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Subu dan kelembaban ruang budidaya
jamur tiram dapat dipertahankan agar
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tetap stabil dengan menambahkan lapisan
kanmgz zom pada dinding mang budidaya
vang dilenplapl dengan mstalas: pipa air.
2. Modul Transceiver ¥3-1020 dapat salmgz
berkommmikasi, data yang diterima dapat

ditampalkan pada layar monmtorlaptop
32 Saran
Sistem telemetn sebaikmya

dikembangkan fidak hanya untuk memantau
sulm dan kelembaban mang budidava jamur
tiram, tetaplt juga untuk pencatatan hasil
produksl  jarmir setiap han pada seftap
bmbaume.
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